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ABSTRAK / ABSTRACT

Wilayah kota Denpasar merupakan pusat perekonomian, pusat pendidikan dan sebagai ibu kota
Provinsi Bali. Pertumbuhan penduduk tiap tahunnya berimbas terhadap meningkatnya perekonomian
serta kebutuhan hidup, sehingga angka pembangunan yang terjadi di Kota Denpasar juga mengalami
peningkatan. Salah satu permasalahan kota yaitu pemukiman, khususnya kebutuhan masyarakat untuk
memperoleh hunian yang layak dan harga terjangkau. Untuk membangun hunian dibutuhkan
persyaratan ljin Mendirikan Bangunan (IMB) dimana dalam pengurusan tersebut terdapat beberapa
kendala yang dihadapi masyarakat. Beberapa kendala tersebut antara lain: belum pahamnya masyarakat
terkait alur pengurusan IMB, berapa besar biaya yang akan dikeluarkan untuk mengurus IMB,
pengurusan dokumen lingkungan, dan pengujian daya dukung tanah, dan pemenuhan persyaratan teknis
bangunan lainnya. Adapun rencana solusi yang ingin disusun dalam pengabdian masyarakat kali ini
adalah pendampingan terhadap masyarakat yang melakukan pengurusan IMB khususnya Desa Sanur
Kaja Kecamatan Denpasar Selatan sekaligus mengidentifikasi kendala lain yang dihadapi masyarakat
selama melakukan pengurusan IMB. Selain itu adapun solusi tambahan yang diberikan adalah
menyediakan jasa pengetesan tanah yang akan dibangun dengan melibatkan Laboratorium Teknik Sipil
Universitas Warmadewa. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan proses wawancara
dan diskusi dengan pihak perangkat desa dan masyarakat untuk identifikasi permasalahanselama
pembangunan dan pengurusan IMB.

Kata kunci: pendampingan, masyarakat, IMB, Denpasar

1. Pendahuluan

Sesuai dengan Peraturan Daerah (Perda) Kota Denpasar Nomor 16 Tahun 2011, IMB
dibuat sebagai dasar atau tahap awal dalam proses mendirikan bangunan, baik itu untuk membuat
baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat bangunan sesuai dengan persyaratan
administratif dan persyaratan teknis yang berlaku. Pengurusan IMB yang dilakukan meliputi
pengurusan izin tempat tinggal pribadi, homestay, villa, hotel, apartemen, restoran, tempat wisata
dan lain sebagainya. Setiap orang/masyarakat wajib melakukan pengurusan IMB sebagai syarat
masyarakat tertib hukum serta tertib administrasi. Dengan adanya IMB, pemerintah akan lebih
mudah melakukan penataan ruang dan menata administrasi pemerintahan, salah satunya adalah
pajak. Di Kota Denpasar pun masih relatif kecil bangunan-bangunan yang memiliki IMB. Oleh
karena itu sebagian besar bangunan di Kota Denpasar masih belum memiliki IMB. Banyaknya
bangunan yang belum memiliki IMB dikarenakan bangunannya sudah terlanjur melanggar
sehingga masyarakat enggan untuk mengurus IMB. Di daerah Denpasar Selatan khususnya Sanur
Kaja, terjadi banyak pelanggaran terkait dengan pendirian bangunan. Hampir sekitar 70% bangunan
yang sudah berdiri melanggar aturan zonasi. Ada beberapa kawasan yang boleh dibangun untuk
pemukiman dan ada juga yang tidak oleh dibangun (kawasan hijau). Selain itu prosedur yang
panjang dan lama membuat masyarakat malas mengimplementasi regulasi IMB tersebut. Sebagian
besar pelanggaran yang terjadi adalah masalah teknis bangunan di lapangan. Teknis bangunan disini
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meliputi Garis Sempadan Bangunan (GSB), Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Dasar
Hijau (KDH), Parkir (untuk fungsi bangunan usaha), dan Arsitektur Bali. Biasanya yang menjadi
kendala dalam pengurusan IMB adalah waktu penyelesaian, peraturan-peraturan teknis bangunan
dan biaya retribusi IMB.

Pentingnya penerapan IMB di daerah perkotaan adalah untuk mengatasi risiko pelanggaran
terhadap tata guna lahan, penggusuran, banjir, penanganan kebakaran membutuhkan ruang jalan
yang cukup, pelebaran jalan dan lain sebagainya. Memiliki pelanggaran tata ruang terkait
peruntukan tata guna lahan disuatu wilayah meliputi pelanggaran tata guna lahan seperti
membangun dijalur hijau, sehingga rawan penggusuran di bantaran kali atau sempadan dan
menyebabkan terjadinya banjir karena membangun tanpa mengendalikan sistem drainase
perkotaan. Maka dari itu pendampingan terhadap masyarakat yang melakukan pengurusan IMB
sangat diperlukan agar proses pengurusan dapat berjalan sesuai dengan aturan dan minim
pelanggaran. Selain melakukan pendampingan, kegiatan sosialisasi kepada masyarakat juga
dilaksanakan agar masyarakat mengerti serta mampu memenuhi persyaratan permohonan IMB
sehingga nantinya Kota Denpasar akan menjadi Kota tertib administrasi bangunan. Laboratorium
Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Perencanaan Universitas Warmadewa dalam pengabdian ini juga
memberikan kontribusi berupa layanan pendampingan dan pengecekan tanah (persyaratan IMB)
guna membantu dan mempermudah masyarakat yang ingin melakukan pengurusan IMB.

Metode

Pelaksanan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa langkah yang melibatkan
metode penelitian lapangan berupa:

1. Identifikasi masalah yang dilakukan sebagai langkah awal untuk merumuskan apa saja yang

akan dijadikan bahan untuk perancangan sistem dan materi pelatihan dalam kegiatan

pengabdian ini.

Sosialisasi kegiatan PKM.

3. Melakukan survei lapangan ke wilayah Desa Sanur Kaja sebagai tempat dilaksanakannya
kegiatan.

4. Melakukan Focus Group Discusion (FGD) dengan pihak perangkat desa dan masyarakat untuk
identifikasi permasalahan ada selama pembangunan dan pengurusan IMB serta menentukan
solusi dari perasmasalahan yang dihadapi.

5. Evaluasi akhir terhadap kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan.

Adapun kontribusi mitra yang terlibat dalam pengabdian ini lebih banyak kepada aktivitas
yang direncanakan kedepannya. Dalam hal ini, mitra akan bertugas mengumpulkan data masyarakat
yang mengajukan permohonan IMB agar nantinya peruntukan untuk daerah pemukiman sesuai
dengan aturan yang berlaku serta memberikan sosialisasi kepada masyarakat dan pendampingan
tentang tata cara melakukan pengurusan IMB serta persyaratan yang harus disiapkan untuk
mengurus IMB. Berikut merupakan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Sanur Kaja.

Tabel 1 Jadwal kegiatan PKM Sanur Kaja 2020

N

No

Tahun 2020

Kegiatan 5 6 7 8 9 10 11

(Jun) | (Jul) | (Ags) (Okt) | (Nov)

Survey ke lokasi dan
wawancara dengan mitra

Pengumpulan data lapangan

Diskusi dengan masyarakat
dan mitra

Tahapan perumusan konsep
penataan dan desain

Penyusunan laporan




6 | Pengumpulan laporan akhir
7 | Seminar hasil
8 | Diskusi dengan masyarakat

dan mitra tentang hasil
pengabdian

Pengumpulan laporan akhir
yang telah direvisi dan video
berdurasi 4 menit

10 | Pengumpulan artikel Jurnal
Nasional ber ISSN
3. Hasil dan Pembahasan

Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

1. Pendampingan kepada masyarakat dalam melakukan pengurusan IMB sehingga proses
pengurusan IMB dapat dilakukan sesuai dengan aturan dan tanpa hambatan.

2. Dari hasil kerjasama yang dilakukan dengan Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik dan
Perencanaan Universitas Warmadewa, masyarakat yang memerlukan penyelidikan data tanah
dapat melakukan pengecekan tanah yang difasilitasi langsung oleh pihak pengusul pengabdian.

Gambar 1. Pengujian sondir

3. Focus Group Discusion (FGD) dengan pihak perangkat desa dan masyarakat untuk
menyelesaikan permasalahan dan kendala yang dialami dalam pengurusan IMB.




Gambar 2. Kegiatan FGD yang dilaksanakan di Desa Sanur Kaja

4. Rencana penyusunan kerjasama operasional (KSO) antara Desa Sanur Kaja dengan Universitas
Warmadewa dalam proses penyelidikan tanah (syarat pengajuan IMB) guna membantu dan
mempermudah masyarakat yang ingin melakukan pengurusan IMB.

Gambar 4. Diskusi tahap 2 penyusunan perjanjian kerjasama{ dengan Desa Mitra

4. Kesimpulan
Dengan dilakukannya kegiatan pengabdian di Desa Sanur Kaja, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Masyarakat masih belum paham dengan alur serta proses pengurusan IMB sehingga untuk
mengatasi permasalahan tersebut dilakukan sosialisasi serta pendampingan bagi masyarakat
yang melakukan pengurusan IMB.

2. Dibuatkan perjanjian kerjasama operasional antara Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik
dan Perencanaan Universitas Warmadewa dengan Desa Sanur Kaja untuk mempermudah
masyarakat yang ingin melakukan pengujian tanah sebagai saah satu syarat pengajuan IMB.
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